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PENGEMBANGAN ALAT PERAGA PEMBENTUKAN BAYANGAN
PADA ALAT OPTIK UNTUK SISWA TUNANETRA KELAS 8 DI MTS
LB/A YAKETUNIS

Muhammad Rizal Muttaqin Maula
15690026

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendesain alat peraga pembentukan
sinar pada alat optik sebagai media pembelajaran Fisika/IPA untuk peserta didik
tunanetra, (2) Mengetahui kualitas alat peraga pembentukan sinar pada alat optik
sebagai media pembelajaran Fisika/IPA untuk peserta didik tunanetra, dan (3)
Mengetahui respon peserta didik terhadap alat peraga pembentukan sinar pada alat
optik alat peraga pembentukan sinar pada alat optik braille sebagai media
pembelajaran Fisika/IPA untuk peserta didik tunanetra.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D)
dengan model prosedural. Prosedur pengembanganmenggunakan model 4-D yang
meliputiDefine(pendefinisian), Design (perancangan),Develop (pengembangan),
Dissiminate (Penyebaran) yang dibatasi pada uji luas.Instrumen penelitian yang
digunakan yaitu lembar validasi, lembar penilaian,lembar angket respon peserta
didik, dan lembar observasi keterlaksanaan.Penilaian kualitas alat peraga dan
buku panduan menggunakan skala likertdengan skala 4 dan respon peserta didik
menggunakan skala guttman yang dibuatdalam bentuk checklist.Adapun
keterlaksanakan produk menggunakan lembar observasi deskriptif.

Hasil penelitian ini berupa (1) alat peraga pembentukan bayangan pada (2)
mata, (3) mikroskop, (4) teropong bintang serta (5) buku panduan braille.
Kualitas alat peraga berdasarkan hasil penilaian ahli materi, ahli media, dan guru
fisika memperoleh- kategorisangat, baik (SB), dengan, rerata. skor berturut-turut
4,00, 4,00, dan ‘3,80.-Respon peserta-didik terhadap “alat ‘peraga pada uji coba
terbatasdan uji coba luas memperoleh Kkategori setuju (S) dengan rerata skor
1,00dan-1.00.-Hasil uji keterlaksanaan alat peraga berdasarkan hasil pengamatan
observeryaitu -peserta didik -dapat. mengikuti kegiatan- pembelajaran dengan
menggunakan alat peraga.Uji keterlaksanaan juga menunjukkan alat yang
digunakan mampu digunakan dengan baik oleh peserta didik.

Kata kunci: Alat Peraga Braille, Optika, Siswa Tunanetra
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ABSTRACT

This study aims to (1) Design the formation of light teaching aids on
optical devices as physics / science learning media for blind students, (2) Know
the quality of light formation visual aids on optical devices as a physics / science
learning media for blind students, and (3) Determine the students' response to the
light formation visual aids on the optical equipment of the light formation visual
aids on braille optical devices as a physics / physics learning medium for blind
learners.

This research is a Research and Development (R&D) research with the
development model is a procedural model. The development procedure uses a 4-D
model which includes Define, Design, Develop, Dissiminate which is limited to
the feasibility test. The research instruments used were validation sheets,
assessment sheets, student questionnaire response sheets, and implementation
observation sheets. Assessment of the quality of teaching aids and manuals used a
Likert scale with a scale of 4 and students' responses used the Guttman scale
created in the form of a checklist. The implementation of the product uses a
descriptive observation sheet.

The results of this research are visual aids for shading the eye,
microscopes, binoculars and braille manuals. The quality of teaching aids based
on the results of the assessment of material experts, media experts, and physics
teachers obtained excellent categorization (SB) with average scores of 4.00, 4.00,
and 3.80, respectively. Student responses to teaching aids in limited trials and
broad trials obtain the category of agree (S) with a mean score of 1.00 and 1.00.
The test results of the implementation of teaching aids are ‘based on observers'
observations, namely students can take part in learning activities using teaching
aids. Execution test also showed an increase in students' knowledge about the
material formation of shadows on optics with an average value of 24.75 and 97.50
respectively.

Keywords: Braille Props, Optics, R&D
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal penting dalam kehidupan manusia, ini berarti
bahwa setiap manusia Indonesia berhak mendapatkannya dan diharapkan untuk
selalu berkembang didalamnya.Tidak terkecuali untuk anak berkebutuhan
khusus.Karena didalam pancasila sila kelima disebutkan “Keadilan Sosial Bagi
Seluruh Rakyat Indonesia” Keadilan sosial juga termasuk didalamnya
memperoleh pendidikan yang layak.Hal ini juga diperkuat oleh UUD
1945.Berdasar padaUndang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 dan Undang
UndangNomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bab I'Vpasal 5
ayat 1 dinyatakan bahwa setiap warganegara mempunyaikesempatan yang sama
memperoleh pendidikan yang bermutu.

Pendidikan diperlukan untuk menggali potensi diri dan untuk sarana
mengembangkan diri kearah yang semakin baik. Bahkan didalam Al-Qur’an
disebutkan -padasurah Al Mujadilah-ayat 11 ‘Allah:akan meninggikan oran-orang
yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberilmu beberapa derajat.
Berdasarkan  ayat tersebut pendidikan sebagai sarana meraih ilmu
dipelukan.Sehingga mampu mengangkat derajat mereka dimata Allah termasuk
anak-anak berkebutuhan khusus yang memiliki kemampuan berbeda dengan ana-
anak pada umumnya.

Anak berkebutuhan memiliki karakteristik khusus dan kemampuan yang

berbeda dengan anak-anak pada umumnya.Menurut Chamidah (2015) tipe anak



berkebutuhan khusus bermacam-macam dengan penyebutan yang sesuai dengan
bagian diri anak yang mengalami hambatan baik telah ada sejak lahir maupun
karena kegagalan atau kecelakaan pada masa tumbuh-kembangnya.Anak
berkebutuhan  khusus ada beberapa kategori salah satunya adalah
tunanetra.Menurut Sijabat (2012) anak tunanetra atau anak yang mengalami
gangguan penglihatan yaitu kerusakan atau cacat pada organ penglihatan yang
mengakibatkan seseorang tidak dapat melihat atau seseorang yang kurang daya
penglihatannya.Kondisi dimana anak tidak mampu menggunakan kemampuan
visualnya dengan baik ini dapat memberi permasalahan dalam belajar.
Permasalahan yang tejadi adalah anak akan kesulitan menerima materi pelajaran
apabila disamakan dengan pembelajaran pada anak normal.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di MTs LB/A Yaketunis pada guru
mata pelajaran IPA/Fisika permasalahan yang ditemukan adalah digabungkannya
kurikulum untuk peserta didik normal dan peserta didik kebutuhan khusus. Seperti
yang di tuliskan Winarti (2015) bahwa sekolah untuk anak berkebutuhan khusus
mengakomodasi berbagai ‘macam gaya dan kecepatan belajarnya, dan menjamin
diberikannya pendidikan yang berkualitas kepada semua peserta didik melalui
penyusunan kurikulum yang tepat, pengorganisasian yang baik, pemilihan strategi
pengajaran yang tepat, pemanfaatan sumber dengan sebaik-baiknya, dan
penggalangan kemitraan dengan masyarakat sekitar.Berdasarkan pernyataan
tersebut pemilihan kurikulum yang samadianggap tidak tepat karena perbedaan
kemampuan peneriman peserta didik normal dan peserta didik berkebutuhan

khusus dalam hal ini peserta didik tunanetra pada sekolah yang diteliti.



Berdasarkan wawancara, materi yang dianggap sulit oleh guru untuk
dinjelaskan adalah konsep optik geometri.Optik geometri merupakan cabang IPA
yang mempelajari perilaku cahaya melalui pendekatan sinar dengan menerapkan
prinsip-prinsip geometri.Cahaya direpresentasikan sebagai sinar, yaitu garis-garis
lurus yang digambar mengikuti arah perambatan cahaya hal ini dijelaskan oleh
optik geometri.Objek kajiannya berkaitan dengan peristiwa perambatan,
pemantulan, dan pembiasan cahaya.Pemahaman yang baik tentang perambatan
cahaya dan bagaimana cahaya berinteraksi dengan objek-objek lain sangat
diperlukan dalam memahami fenomena sehari-hari yang berkaitan dengan cahaya
dan berbagai tekhnologi yang dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip
pemantulan dan pembiasan cahaya (Sutopo, 2014).Materi tersebut yang dirasa
sulit untuk dijelaskan kepada peserta didik tanpa menunjukkan ilustrasi atau alat
peraga yang ada. Pembelajaran dikelas yang hanya mengandalkan buku BSE
untuk menjelaskan konsep optik juga sangat tidak efektif dilakukan, karena
peserta didik tidak akan bisa menerima materi yang ada dengan baik . Hal ini
disebabkan materi yang diterimanya merupakan materi yang sama sekali abstrak
bagi mereka. Berbeda dengan materi getaran dan gelombang yang kosepnya dapat
mereka rasakan dengan indra mereka yang lain.

Berdasarkan wawancara dengan guru, bahwa pernah dikakukan penelitian
pengembangan alat peraga geometri berupa pembentukan bayangan pada cermin
dan lensa. Penelitian ini mendapat respon yang baik dari siswa dan guru, akan
tetapi pada penelitian ini belum mampu menjelaskan semua konsep yang ada pada

materi cahaya dan optik. Materi yang konsepnya belum mampu dijelaskan pada



penelitian tersebut adalah materi pembentukan bayangan pada alat-alat optik
seperti mata, teropong bintang, mikroskop, dan lain-lain.

Beradasarkan hambatan yang dialami oleh guru dalam pembelajaran
Fisika/ IPA terutama pada materi alat optik dan penelitian sebelumnya yang
belum mampu menjelaskan materi cahaya dan optik secara keseluruhan, maka
perlu dikembangkan alat peraga yang dapat membantu peserta didik tunanetra
dalam memahami materi tersebut. Alat peraga yang akan dikembangkan adalah
alat peraga yang mengandalkan indera peraba. Alat peraga yang dikembangkan
antara lain pembetukan bayangan pada mata, pembentukan bayangan pada
teropong bintang, dan mikroskop. Melalui alat peraga tersebut diharapkan peserta
didik tunanetra dapat lebih memahami konsep Fisika khususnya pada materi
pemantulan dan pembiasan melalui pembelajaran demonstrasi cahaya dan optik.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar Dbelakang, maka dapat teridentifikasi beberapa
permasalahan berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan :

1. Materi pembentukan sinar pada alat optik sulit untuk diajarkan karena
terlalu abstrak bagi peserta didik.

2. Kurikulum yang digunakan tidak mampu mengakomodasi kemampuan
belajar peseta didik.

3. Belum tersedianya alat peraga pembentukan sinar pada alat optik.

4. Minimnya modul, buku ajar, bahan ajar, alat peraga, untuk peserta didik

tunanetra.



C. Batasan Masalah
Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengembangan alat peraga pembentukan sinar pada alat optik untuk
menjelaskan konsep pembentukan bayangan pada alat-alat optik seperti
mata, teropong bintang, dan mikroskop terjadi.
D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana desain alat peraga pembentukan sinar pada alat optik sebagai
media pembelajaran IPA untuk peserta didik tunanetra?

2. Bagaimana kualitas alat peraga pembentukan sinar pada alat optik sebagai
media pembelajaran IPA untuk peserta didik tunanetra ?

3. Bagaimana respon peserta didik dan keterlaksanaan terhadap alat peraga
pembentukan sinar pada alat optik sebagai media pembelajaran IPA untuk
peserta didik tunanetra ?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah :

1. Menghasilkan alat peraga pembentukan sinar “pada alat optik sebagai
media pembelajaran Fisika/IPA untuk peserta didik tunanetra.

2. Mengetahui kualitas alat peraga pembentukan sinar pada alat optik sebagai
media pembelajaran Fisika/IPA untuk peserta didik tunanetra.

3. Mengetahui respon peserta didik dan keterlaksanaan terhadap alat peraga
pembentukan sinar pada alat optik alat peraga pembentukan sinar pada alat

optik braille sebagai media pembelajaran Fisika/IPA untuk peserta didik
tunanetra.



F.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu :

1.

Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan bagaimana mengembangkan
media pembelajaran yang tepat bagi peserta didik tunanetra.

Bagi guru, dapat digunakan sebagai alat peraga untuk menjelaskan konsep
optik geometri

Bagi peserta didik tunanetra, dapat digunakan sebagai alat peraga untuk
pembelajaran pembentukan sinar pada alat optik.

Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai bahan informasi untuk
mengadakan penelitian lebih lanjut khususnya pada meteri pembentukan
sinar pada alat optik.

Spesifikaasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkan adalah alat peraga dan panduan penggunaan

alat peraga materi alat-alat optik untuk siswa tunanetra kelas VIII. Adapun

spesifikasinya sebagai berikut :

1.

Alat “peraga yang. dikembangkan berupa alat peraga pembentukan
bayangan pada mata, teropong, dan mikroskop.

Alat peraga pembentukan bayangan pada alat optik dilengkapi keterangan
/ judul yang ditulis dalam sistem Braille.

Buku panduan alat peraga pembentukan bayangan pada alat optik
berbentuk buku yang dicetak dalam teks Braille.

Panduan penggunaan alat peraga pembentukan bayangan pada alat optik

terdiri dari tiga bagian, yaitu :



a) Bagian Awal : SK, KD, dan Tujuan Pembelajaran
b) Bagian Isi : Dasar Teori, Panduan Penggunaan Alat Peraga, dan
Soal-soal Latihan

C) Bagian Penutup : Daftar Pustaka
H. Keterbatasan Pengembangan

Pada penelitian ini merupakan penelitian Research and Development
dengan model prosedural yang mengadaptasi pengembangan perangkat model 4-
D yang dikemukakan oleh Thiagarajan, Dorothy S Semmel, dan Melvyn |
Semmel (1974). Terdiri dari 4 tahap, yaitu Define, Design, Develop, and
Dissaminate.Namun karena keterbatasan waktu dan biaya, peneliti hanya
membatasi prosedur pengembangan sampai tahap ke-3 yaitu uji coba produk pada
bagian uji luas.
. Definisilstilah

Untuk menghindari kesalahan penafsiran maka diberikan beberapa
definesi tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai
berikut :

1. Penelitian Pengembangan adalah salah ~satu jenis ‘penelitian yang
bertujuan untuk menghasilkan suatu produk dan menilai kualitas produk
yang dikembangkan (Borg and Gall, 1989).
2. Alat peraga adalah alat yang dapat menjelaskan konsep yang sedang
dipelajari dengan merancang dan membuat sendiri dengan memanfaatkan

alat atau bahan di lingkungan sekitar (Suprayitno, 2011).



. Optik geometris merupakan cabang optika yang membahas bahwa cahaya
mempunyai sifat seperti sinar yang meliputi pemantulan (reflection) dan
pembiasan (refraction) (Young and Freedman, 2003).

. Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang yang memiliki kelainan atau
penyimpangan dari rata-rata anak normal dalam aspek fisik, mental, dan
sosial, sehingga untuk mengembangkan potensinya perlu diberikan
layanan pendidikan khusus sesuai dengan karakteristiknya (Efendi, 2006).
. Tunanetra merupakan orang yang mengalami kebutaan total atau hanya
memiliki keterbatasan pengelihatan (Hidayat dan Suwandi, 2013).

Braille adalah sistem baca tulis untuk tunanetra.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penelitian ini menghasilkan produk berupa alat peraga pembentukan
bayangan pada mata, pembentukan bayangan pada mikroskop,
pembentuan bayangan pada teropong bintang dan buku panduannya.
Produk penelitian ini dikembangkan berdasarkan hasil analisa
kebutuhan yang kemudian masuk ketahapan desain hingga produk

akhir yang telah melalui uji-uji yang ada.

2. Kualitas produk yang dikembangkan yaitu alat peraga menunjukan
kategori sangat baik dengan nilai 4 dari ahli materi dan nilai 3,5 dari
ahli media. Kualitas buku panduan masuk dalamkategori sangat baik

dengan nilai 3,6 dari ahli materi dan 3,5 dari ahli media, keduanya

3. Respon peserta didik terhadap produk yang dikembangkan adalah
semua setuju dengan nilai rata ‘1 baik pada uji luas maupun uji

terbatasnya.
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B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian pengembangan ini memiliki keterbatasan penelitian yaitu jumlah
subjek pada setiap uji luas, uji terbatas, dan uji keterlaksanaan sedikit. Penelitian
yang dilkukan juga belum mampu masuk ketahapan dessiminate atau tahapan
penyebar luasan. Penyebab dari keterbatasan penelitian diatas adalah waktu dan

biaya penelitian yang tidak memadahi.

C. Saran

1. Perlunya pembuatan Kit atau wadah alat peraga agar mempermudah dalam
pembaaan dan penyimpanan.

2. Penulisan braille pada alat peraga disesuaikan dengan EYD

3. Perlunya dikembangkan petunjuk mengguankan audio sehingga peserta
didik yang belum menguasai braille juga bisa memahami alat peraga yang
dikembangkan

4. Pendidik yang mengguknan produk yang dikembang ini harus mampu
menjelaskan secara .rinci istilhah-istilah_fisis pada alat. peraga kepada

peserta didik tunanetra.
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